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ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persistensi laba, struktur modal 

dan ukuran perusahaan terhadap koefisien respon laba dengan profitabilitas sebagai varaiabel 

moderating. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar pada Indonesia Stock Exchange (IDX) periode tahun 2014-2018. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yang menghasilkan sampel 

sebanyak 18 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persistensi laba, struktur modal dan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap koefisien respon laba, profitabilitas memperkuat pengaruh persistensi laba, 

struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap koefisien respon laba. 

 

Kata Kunci : Koefisien Respon Laba, Profitabilitas, Persistensi Laba, Struktur Modal dan 

Ukuran Perusahaan 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research was to determine the effect of earnings persistence, capital structure 

and company size on earnings response coefficients with profitability as moderating variables. 

The population in this research is the Property and Real Estate companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the period 2014-2018. Sampling in this study used a purposive sampling 

method, which produced a sample of 18 companies. The data analysis technique used is multiple 

linear regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA). The results of this research 

indicate that earnings persistence, capital structure and company size partially have positive and 

significant effect on earnings response coefficient, profitability strengthens the effect of earnings 

persistence, capital structure and company size on earnings response coefficient. 
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PENDAHULUAN 

Penghasilan bersih (laba) sangat sering 

digunakan sebagai ukuran kinerja atau 

sebagai dasar bagi ukuran lain seperti imbal 

hasil investasi (return on investment) atau 

laba per saham hal ini sesuai dengan yang 

dinyatakan dalam Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 Tahun 

2015. Umumnya laba sering kali digunakan 

untuk menilai berhasil atau tidaknya 

manajemen suata perusahaan.  

Salah satu alat untuk mengukur berapa 

besar reaksi pasar mengenai informasi laba 

yang tercermin dengan dikeluarkannya 

laporan keuangan dikenal dengan koefisien 

respon laba atau Earnings Response 

Coefficient (ERC). Kuatnya reaksi pasar 

terhadap informasi laba tercermin dari 

tingginya koefisien respon laba (ERC), jika 

laba yang dilaporkan memiliki kekuatan 

respon (power of response), maka 

menunjukkan adanya laba yang berkualitas. 

(Paramita, 2012).  Reaksi pasar tersebut akan 

mempengaruhi harga dari sekuritas serta 

akan mempengaruhi return yang akan 

didapat.  

Pada perusahaan besar tidak hanya 

mengandung informasi akuntansi melainkan 

banyak informasi non-akuntansi. Persistensi 

laba akuntansi menurut Scott (2015) adalah 

revisi dalam laba akuntansi yang diharapkan 

dimasa depan (expected future earnings) 

yang diimplikasi oleh laba akuntansi tahun 

berjalan, sehingga persistensi laba dilihat dari 

inovasi laba tahun berjalan yang 

dihubungkan dengan perubahan harga saham 

(Scott (2015).  

Ukuran perusahaan merupakan suatu 

skala dimana diklasifikasikanya perusahaan 

tersebut besar atau kecil dengan berbagai 

proksi seperti total aktiva, kapitalisasi pasar 

dan penjualan bersih (Kurnia dan Sufiyanti, 

2015).Struktur modal bertujuan untuk 

memadukan sumber dan permanen yang 

selanjutnya digunakan perusahaan dengan 

cara yang diharapkan akan mampu 

memaksimalkan nilai perusahaan. 

(Susanto,2012). Hal ini penting bagi 

perusahaan untuk membuat kebijakan 

pendanaan yang tepat. Perusahaan yang baik 

adalah perusahaan yang memiliki efisiensi 

operasional yang baik, sehingga memiliki 

tingkat profitabilitas yang tinggi. Semakin 

tinggi tingkat profitabilitas sebuah 

perusahaan maka diharapkan semakin tinggi 

koefisien respon laba.  Perusahaan yang 

memiliki tingkat profitabilitas tinggi juga 

memiliki nilai ERC yang tinggi (Zahroh dan 

Utama, 2016). 

Perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana meningkatkan income 

coefficient response. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk pengaruh persistensi laba, 

struktur modal dan ukuran perusahaan 

terhadap koefisien respon laba dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderating. 

 

TELAAH PUSTAKA 

Signaling Theory 

Teori sinyal menerangkan bahwa suatu 

organisasi terus berusaha untuk mewujudkan 

sinyal yang dapat berupa informasi positif 

kepada investor yang potensial melalui 

pengungkapan di dalam sebuah laporan 

keuangan perusahaan, sinyal yang positif dari 

sebuah organisasi diharapkan mendapat 

respon yang positif dari pasar, karena hal itu 

dapat memberikan keuntungan dan dapat 

memberikan nilai yang cukup tinggi bagi 

perusahaan tersebut (Williams, 2001) dalam 

Nanik (2016). 

 

Teori Pasar Efisien 

 Suatu pasar dikatakan efisien apabila 

tidak seorangpun, baik investor individu 

maupun investor institusi, akan mampu 

memperoleh return tidak normal (abnormal 

return) setelah disesuaikan dengan risiko 

dengan menggunakan strategi perdagangan 

yang ada. Artinya, harga-harga yang 
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terbentuk di pasar merupakan cerminan dari 

informasi yang ada atau “stock prices reflect 

all variabel information”.  Dalam pasar yang 

efisien harga-harga aset atau sekuritas secara 

tepat dan utuh mencerminkan informasi yang 

tersedia tentang aset atau sekuritas tersebut. 

 

Koefisien Respon Laba 

Koefisien respon laba didefinisikan 

sebagai perubahan atau kenaikan ekuitas atau 

aset bersih atau kemakmuran bersih pemilik 

(pemegang saham) dalam suatu periode yang 

berasal dari transaksi operasi dan bukan 

transaksi modal (setoran dari dan distribusi 

ke pemilik) (Setiawati, 2014).Laba 

mempunyai kandungan informasi yang 

penting bagi bagi pasar modal.  

 Informasi laba memiliki pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap keputusan 

investor (Setiawati, 2014).Laba yang 

dipublikasikan dapat memberikan respon 

yang bervariasi, yang menunjukkan adanya 

reaksi pasar terhadap informasi laba, atau 

dapat dikatakan bahwa laba yang dilaporkan 

memiliki reaksi pasar (earnings response). 

Perhitungan ERC dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Setiawati, (2014) 

Profitabilitas 

 Barus dan Leliani (2013) dalam 

Setiawati (2014) menyebutkan profitabilitas 

perusahaan menunjukkan perbandingan 

antara laba dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba. Rasio profitabilitas akan 

memberikan jawaban akhir tentang 

efektivitas manajemen perusahaan, rasio ini 

memberikan gambaran tentang tingkat 

efektivitas pengelolaan perusahaan. Rasio 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

hasil pengembalian atas ekuitas atau ROE 

(Return on Equity), dimana dapat dihitung 

dengan menggunakan perumusan sebagai 

berikut ini:  

 

 

Sumber: Kasmir, (2015) 

Persistensi Laba 

Persistensi laba akutansi adalah revisi 

dalam laba akutansi yang diharapkan dimasa 

depan yang diimplikasi oleh laba akutansi 

tahun berjalan (Nugroho, 2015). Dapat 

disimpulkan bahwa persistensi laba 

merupakan kemampuan laba sekarang yang 

diharapkan mampu menjelaskan laba pada 

masa yang akan datang. Persistensi dapat 

dilihat berdasarkan keseluruhan laporan 

keuangan ataupun diukur berdasarkan 

komponen laporan keuangan.  

Rumus pengukuran persistensi laba : 

   

          Sumber: Septavita, (2016) 

Struktur Modal 

Struktur modal pada penelitian ini 

diproksikan dengan Debt to Equity Ratio, 

yaitu rasio laba terhadap beban bunga (Time 

Interest Earned) 

Rumus DER adalah : 
 

 

Sumber: Sudana, (2011) 

Ukuran Perusahaan 

Kurnia dan Sufiyanti (2015) ukuran 

perusahaan merupakan suatu skala dimana 

diklasifikasikanya perusahaan tersebut besar 

atau kecil dengan berbagai proksi seperti 

total aktiva, kapitalisasi pasar dan penjualan 

bersih (Kurnia dan Sufiyanti, 2015).  Ukuran 

perusahaan digunakan untuk mengukur besar 

atau kecilnya perusahaan tersebut menjadi 

sampel.  

𝑪𝑨𝑹𝒊 =  𝜶𝟎 + 𝜶𝟏 + 𝑼𝑬 

𝑹𝑶𝑬 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐏𝐞𝐦𝐞𝐠𝐚𝐧𝐠 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦
 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐢𝐬𝐭𝐞𝐧𝐬𝐢 𝐋𝐚𝐛𝐚 =
𝑷𝒓𝒆 𝒕𝒂𝒙 𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈𝒔  

𝐑𝐚𝐭𝐚 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
 

𝑫𝑬𝑹 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 
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Selain itu ukuran perusahaan juga 

merupakan ketidakpastian, sehingga investor 

yang bersikap hati-hati cenderung 

memperhitungkan ukuran (besar kecilnya) 

perusahaan saat menanamkan modalnya 

dalam bentuk saham (Rosianawati, 2011). 

Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 

Sumber: Najmudin, (2011) 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 
Sumber : Dikembangkan untuk penelitian (2020) 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 :   Profit persistency berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap income 

coefficient response Perusahaan 

Property dan Real Estate yang 

terdaftar di IDX tahun 2014 - 2015. 

H2 :  Capital structure berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap income 

coefficient response Perusahaan 

Property dan Real Estate yang 

terdaftar di IDX tahun 2014 - 2015. 

H3 : Firm size berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap income coefficient 

response Perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di IDX 

tahun 2014 - 2015. 

H4 :    Profitability   memperkuat    pengaruh 

profit persistency terhadap income 

coefficient response Perusahaan 

Property dan Real Estate yang 

terdaftar di IDX tahun 2014 - 2015. 

H5 :    Profitability    memperkuat   pengaruh 

capital structure  terhadap income 

coefficient response Perusahaan 

Property dan Real Estate yang 

terdaftar di IDX tahun 2014 - 2015. 

H1 :    Profit      persistency      memperkuat 

pengaruh firm size terhadap income 

coefficient response Perusahaan 

Property dan Real Estate yang 

terdaftar di IDX tahun 2014 - 2015. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder atau data 

tidak langsung, yaitu data yang diperoleh 

diambil secara tidak langsung dari 

perusahaan atau institusi yang bersangkutan, 

atau biasa disebut dengan penelitian yang 

bersifat kuantitatif. 

 

Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh berupa 

laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 

Indonesia Stock Exchange (IDX) dan 

Indonesian Capital Market Directory 

(ICMD) periode tahun 2014-2018 dan data 

saham masing-masing perusahaan yang 

diperoleh dari Indonesia Stock Exchange 

(IDX) dan Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD), berupa bukti, catatan 

maupun laporan historis yang telah tersusun 

dalam arsip yang dipublikasikan. 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

statistik deskriptif, uji asumsi klasik berupa 

uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi), uji 

regresi linier berganda, MRA, uji t dan uji R2. 

HASIL DAN ANALISIS DATA 

𝐒𝐈𝐙𝐄 = 𝐋𝐧 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 
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1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif menggambarkan 

tentang deskripsi data dan ringkasan data 

penelitian seperti nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai mean dan standar deviasi. 

Hasil dari analisis statistik deskriptif dapat 

dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1  Statistik Deskriptif 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

(N) sebanyak 90 mempunyai nilai rata 

rata 1,3273 dengan nilai minimum 0,2 dan 

nilai maximum 41,16 dengan standar deviasi 

7,68444.  

Variabel Z = Profitabilitas dengan data 

(N) sebanyak 90 mempunyai nilai rata-rata 

1,3273 dengan nilai minimum 0,1 dan nilai 

maximum 5,78 dengan standar deviasi 

1,26037.  

Variabel X1 = Persistensi Laba dengan 

data (N) sebanyak 90 mempunyai nilai rata 

rata 0,420 dengan nilai minimum 0,0 dan 

nilai maximum 1,8 dengan standar deviasi 

0,3157.  

Variabel X2 = Struktur Modal dengan 

data (N) sebanyak 90 mempunyai nilai rata 

rata 8,196 dengan nilai minimum 0,4 dan 

nilai maximum 1,83 dengan standar deviasi 

5,0096.  

Variabel X3 = Ukuran Perusahaan 

dengan data (N) sebanyak 90 mempunyai 

nilai rata rata 22,3722 dengan nilai minimum 

1,12 dan nilai maximum 89,70 dengan 

standar deviasi 24,64664. 

 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a).Uji Normalitas 

Tabel 2 Uji Kolmogrov Smirnov  

Regression 1 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Nilai test statistik pada uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,090 dengan 

data residual nilai sig  (2-tailed) sebesar 

0.054. Karena nilai signifikansi lebih besar 

dari 0.05, jadi dapat disimpulkan bahwa data 

residual tersebut terdistribusi dengan normal. 

 

b).Uji Multikolinearitas 

Untuk dapat mengetahui ada tidaknya 

gejala multikolinearitas adalah dengan 

melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

dan nilai Tolerance.  

Tabel 3 Uji Multikolonieritas 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Nilai Tolerance dari ketiga variabel 

independen dan satu variabel moderasi lebih 

dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 10. Maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolineritas.  

 

 

 

 

c).Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel 4  Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Nilai signifikasi variabel : 

> Persistensi Laba (X1) : 1.60  

> Struktur Modal (X2):1.15  

> Ukuran Perusahaan (X3):1.59.  

> Profitabilitas (Z): 5.76.  

Dapat disimpulkan dari ketiga variabel 

tersebut mempunyai nilai signifikasi > 0,05 

yang artinya tidak terjadi heterokedastisitas 

pada ketiga variabel tersebut.  

 

d).Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi antara 

anggota observasi yang disusun menurut 

runtun waktu atau tempat. Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya autokorelasi dapat 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).  

Tabel 5  Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Nilai DW adalah 1,285, nilai tersebut 

akan dibandingkan dengan tabel signifikansi 

Durbin-Watson dengan jumlah N = 90 dan 

jumlah variabelindependen sebanyak tiga 

(K=3). Selanjutnya dapat melihat pada tabel 

Durbin-Watson dengan nilai dL 1,285. Hasil 

yang di dapat yaitu nilai DW 1,285, sehingga 

hasil pengujian ini bebas dari autokorelasi. 

 

3.Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Uji Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Rumus regresi : 
Y = 8.3223 + 0.472 X1+ 0.395 X2  + 0.178X3 + e  

4. Analisis Regresi Moderasi / Moderated 

Regresion Analysis (MRA) 

Variabel moderating merupakan 

hubungan langsung antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Pengaruh ini dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan langsung variabel 

antara variabel independen dengan variabel 

dependen serta dapat menyebabkan sifat 

tersebut menjadi positif atau negatif. 

 

Tabel 8 Regresi Moderasi Tahap II  

Moderate 1 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Rumus regresi : 
Y = - 0.266 X1 - 0.881 X4 + 0.126 X1X4 

 

 

 

 

Tabel 8 Regresi Moderasi Tahap II  

Moderate 2  
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Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Rumus Regresi: 

Y = 0.366 X₂ + 0.785X₄ + 0.328X₂X₄ 

Tabel 9 Regresi Moderasi Tahap II 

Moderate 3 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Rumus Regresi: 

Y = 0.466 X3 + 0.685X₄ + 0.316X3X₄ 

 

5. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Tabel 10 Uji Parsial (Uji t) Regresi Tahap I 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Perhitungan  Regresi Tahap 1 digunakan 

untuk menguji hipotesis pertama sampai 

dengan hipotesis ketiga. 

1) . Profit Persistency  nilainya 4.482 > t 

tabel 1.66691 dan signifikansi 0.031 < 

0.05 arahnya positif, jadi hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa  Profit 

Persistency berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Income Coefficient 

Response dapat diterima.  

2)  Capital Structure nilainya 2.692 > t tabel 

1.66691 dan  signifikansi 0.08 <   0.05 

arahnya positif, jadi hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa  Capital 

Structure berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Income Coefficient 

Response dapat diterima.  

3)   Firm Size nilainya 2.219 > t tabel 

1.66691 dan signifikansi 0.029 <  0.05 

arahnya positif, jadi hipotesis ketiga 

yang menyatakan bahwa  Profit 

Persistency berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Income Coefficient 

Response dapat diterima.  

Tabel 11  Uji t Regresi Tahap II 

Moderate 1 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

4). Moderate 1 nilainya  3.593 > t tabel 

1.65993  dan  signifikansi  0.04 < 0.05 

arahnya positif, jadi Profitability 

memperkuat pengaruh dari Profit 

Persistency terhadap Income Coefficient 

Response diterima. Jadi hipotesis 

keempat diterima. 

 

 

 

 

 

Tabel 12  Uji t Regresi Tahap II Moderate 2 
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Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

5).  Moderate 2 nilainya  3.093 > t tabel 

1.65993  dan  signifikansi  0.017 < 0.05 

arahnya positif, jadi Profitability 

memperkuat pengaruh dari Capital 

Structure terhadap Income Coefficient 

Response diterima. Jadi hipotesis kelima 

diterima. 

 

Tabel 13  Uji t Regresi Tahap II Moderate 3 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

6)   Moderate 3 nilainya  3.312 > t tabel 

1.65993  dan  signifikansi  0.027 < 0.05 

arahnya positif, jadi Profitability 

memperkuat pengaruh dari Firm Size 

terhadap Income Coefficient Response 

diterima. Jadi hipotesis keenam diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.Koefisien Determinasi 

Tabel 14 Koefisien Determinasi  

Regresi Tahap 1 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Adjusted R2 regresi tahap 1 nilainya 

0.676,  artinya variasi variabel Income 

Coefficient Response dapat dijelaskan Profit 

Persistency,  Capital Structure dan Firm Size 

sebesar  67.6 %, sedangkan sisanya sebesar 

32.5 % dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain di luar model.   

Tabel 15 Koefisien Determinasi Regresi 

Tahap 2 Moderate 1 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Adjusted R2 regresi tahap 2 moderate 1 

sebesar 0.590 yang artinya variasi variabel 

Income Coefficient Response dapat 

dijelaskan Profit Persistency, Profitability 

dan Moderate 1 sebesar 59 %, sisanya 41 % 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di 

luar model. 

Tabel 15 Koefisien Determinasi Regresi 

Tahap 2 Moderate 2 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 
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Adjusted R2 regresi tahap  2 moderate 2 

sebesar 0.716 yang artinya variasi variabel 

Income Coefficient Response dapat 

dijelaskan Capital Structure, Profitability 

dan Moderate 2 sebesar 71.6 %, sisanya 28.4 

% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di 

luar model. 

Tabel 16 Koefisien Determinasi Regresi 

Tahap 2 Moderate 3 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Adjusted R2 regresi tahap 2 moderate 3 

sebesar 0.488 variasi variabel Income 

Coefficient Response dapat dijelaskan Firm 

Size, Profitability dan Moderate 3 sebesar 

48.8 %, sisanya 51.2 % dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain di luar model. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
1. Profit persistency berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap income coefficient 

response. 

2. Capital structure berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap income coefficient 

response. 

3. Firm size berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap income coefficient 

response. 

4. Profitability   memperkuat    pengaruh 

profit persistency terhadap income 

coefficient response. 

5. Profitability    memperkuat   pengaruh 

capital structure  terhadap income 

coefficient response. 

6. Profit persistency   memperkuat pengaruh 

firm size terhadap income coefficient 

response. 

 

Saran 

1. Manajemen perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan profit yang dimiliki, 

sehingga dapat menarik minat investor 

untuk berinvestasi pada perusahaan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambahkan variabel independen yang 

akan dipakai sebagai variabel moderating. 
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